
 

Jurnal Anggaran : Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansi 
 Vol. 1  No. 4  Desember  2023 

e-ISSN : 3031-3384, p-ISSN : 3031-3392, Hal 75-81 
DOI: https://doi.org/10.61132/anggaran.v1i4.242      

 

Received: November 28, 2023; Accepted: Desember 29, 2023; Published: Desember 31, 2023 
* Muhammad Fazlan, mfazlan553@gmail.com 
 
 
 

The Impact of Information Technology (IT) on Modern Accounting Systems 
 
 

Muhammad Fazlan  
Universitas Internasional Batam 

 
 Zulkarnain 

Universitas Internasional Batam 
 

Alamat: Universitas Internasional Batam 
Korespondensi penulis:mfazlan553@gmail.com 

 
Abstract. This research aims to evaluate the impact of Information Technology (IT) on Modern Accounting 
Systems. The research background reflects a shift in the traditional accounting paradigm towards the increasingly 
rampant application of information technology. The research method used is literature analysis and case studies. 
Research findings reveal that IT implementation in modern accounting systems not only increases the efficiency 
and accuracy of data processing, but also makes a significant contribution to strategic decision making and risk 
management. The implications of this research include the need to develop IT competencies for accounting 
professionals, as well as the importance of information security policies in managing financial data. Thus, this 
research provides insight into the crucial role of IT in the transformation of modern accounting systems and 
highlights important aspects that need to be considered in facing technological developments in the accounting 
field. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak Teknologi Informasi (TI) pada Sistem Akuntansi 
Modern. Latar belakang penelitian mencerminkan pergeseran paradigma akuntansi tradisional menuju penerapan 
teknologi informasi yang semakin merajalela. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis literatur dan studi 
kasus. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa implementasi TI dalam sistem akuntansi modern tidak hanya 
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengolahan data, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengambilan keputusan strategis dan manajemen risiko. Implikasi dari penelitian ini mencakup perlunya 
pengembangan kompetensi TI bagi profesional akuntansi, serta pentingnya kebijakan keamanan informasi dalam 
mengelola data keuangan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan tentang peran krusial TI dalam 
transformasi sistem akuntansi modern dan menyoroti aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
menghadapi perkembangan teknologi di bidang akuntansi. 
 
Kata kunci: teknologi informasi, akuntansi, teknologi. 
 

LATAR BELAKANG 

Sejak berkembangnya teknologi internet dan media lainnya, semakin berkembang pula 

kebutuhan teknologi masyarakat maka semakin banyak pula penelitian yang dilakukan, 

Internet of Things merupakan salah satu hasil pemikiran para peneliti tentang optimasi 

beberapa alat-alat seperti sensor multimedia, frekuensi radio. (RFID), jaringan sensor nirkabel, 

dan objek pintar lainnya memungkinkan manusia dengan mudah berinteraksi dengan semua 

perangkat yang terhubung ke internet. Penggunaan komputer di masa depan mungkin 

mendominasi pekerjaan manusia dan melampauinya kemampuan komputasi manusia seperti 

pengendalian perangkat elektronik jarak jauh dengan sarana Internet, IOT (Internet of Things) 

memungkinkan pengguna untuk mengelola dan mengoptimalkan perangkat listrik dan 
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elektronik yang menggunakan Internet Diasumsikan bahwa terdapat komunikasi parsial dekat-

waktu antara komputer dan perangkat elektronik yang mampu bertukar informasi di antara 

keduanya, sehingga mengurangi interaksi manusia. Hal ini juga akan menciptakan peningkatan 

Basis pengguna internet dengan berbagai cara fasilitas dan layanan internet. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis ini bertujuan untuk memberikan dasar teoritis yang mendukung penelitian 

ini tentang dampak Teknologi Informasi (TI) pada Sistem Akuntansi Modern. Penerapan TI 

dalam konteks akuntansi seringkali diasosiasikan dengan beberapa teori utama. 

Salah satu teori yang relevan adalah Teori Teknologi Informasi (Turbull & Swanson, 

1995), yang menyoroti peran TI dalam mengubah organisasi dan proses bisnis. Teori ini 

memberikan dasar untuk memahami bagaimana penggunaan TI dapat merubah sistem 

akuntansi tradisional menjadi sistem yang lebih modern dan efisien. 

Selain itu, Teori Keagenan (Jensen & Meckling, 1976) dapat memberikan perspektif 

tentang hubungan antara pemilik dan agen dalam konteks penggunaan TI dalam akuntansi. 

Dengan mengintegrasikan teori ini, penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana TI 

memengaruhi hubungan keagenan dan akuntabilitas dalam lingkungan bisnis. 

Kajian teoritis ini juga merinci beberapa penelitian terdahulu yang relevan. Misalnya, 

penelitian oleh Chen dan Lin (2008) yang menunjukkan bahwa penerapan TI dalam sistem 

akuntansi dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi pengolahan data. Begitu pula, penelitian 

oleh Spathis dan Constantinides (2003) mengemukakan bahwa TI memiliki dampak positif 

pada pengambilan keputusan di bidang akuntansi. 

 

Secara keseluruhan, kajian teoritis ini memberikan dasar yang kokoh untuk menjelaskan 

bagaimana dan mengapa penerapan TI berdampak pada Sistem Akuntansi Modern. Melalui 

landasan teoritis ini, penelitian ini dapat lebih memahami dinamika perubahan dan tantangan 

yang dihadapi oleh organisasi dalam mengadopsi teknologi informasi dalam konteks akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan daam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik alami (Natural serfing) sebagai sumber data 

langsung, deskriptif, dimana proses lebih dipentingkan dari pada hasil. Analisis dalam 

penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis induktif dan makna makna merupakan 

hal yang esensial. (Lexy Moleong, 2006: 04). 
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Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang telah dikutip oleh Lexy. J. Moleong 

dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, mengemukakan bahwa sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya 

dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. 

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya maka 

sumber datanya disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan observasi maka sumber 

datanya adalah berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, 

maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber datanya. 

Kajian penelitian ini difokuskan pada penggunaan AI dalam Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) yang meliputi metode yang digunakan AI dalam berkontribusi dengan SIA, dan pengaruh 

yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seiring dengan perkembangan teknologi yang terus melaju dengan kecepatan yang belum 

pernah terjadi sebelumnya, kecerdasan buatan menjadi semakin terintegrasi ke dalam berbagai 

industri. Tidak terkecuali di bidang akuntansi, karena AI telah memberikan dampak yang 

signifikan terhadap proses dan sistem akuntansi, yang mengarah pada manajemen keuangan 

yang lebih efisien dan akurat. Salah satu manfaat utama dari mengintegrasikan AI ke dalam 

sistem akuntansi adalah peningkatan akurasi informasi. Hal ini dicapai melalui otomatisasi 

entri dan pemrosesan data, sehingga mengurangi risiko kesalahan manusia. Selain itu, sistem 

akuntansi yang didukung AI dapat menganalisis data keuangan dalam jumlah besar dan 

mengidentifikasi pola atau anomali yang mungkin luput dari perhatian akuntan manusia.  

Hal ini dapat sangat meningkatkan keakuratan laporan keuangan dan laporan, memastikan 

bahwa para pengambil keputusan memiliki informasi yang dapat diandalkan untuk proses 

analisis dan pengambilan keputusan mereka. Selain itu, integrasi AI dalam akuntansi juga dapat 

sangat meningkatkan produktivitas akuntan. Dengan mengotomatiskan tugas-tugas yang 

berulang dan memakan waktu seperti entri data, AI memungkinkan akuntan untuk fokus pada 

kegiatan yang lebih strategis dan bernilai tambah. Mereka dapat mengalokasikan waktu dan 

sumber daya mereka untuk tugas-tugas yang membutuhkan pemikiran kritis, analisis, dan 

interpretasi data keuangan.  
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Selain itu, AI tidak hanya digunakan oleh organisasi besar. Bahkan kantor akuntan yang 

lebih kecil pun telah melihat dampak positif pada kinerja mereka melalui penerapan perangkat 

lunak akuntansi berbasis AI. Alat-alat ini digunakan untuk menyimpan gambar faktur dan 

mengotomatiskan proses pengambilan informasi, menawarkan kesempatan kepada perusahaan 

yang lebih kecil untuk meningkatkan fungsi akuntansi mereka juga. 

Pengaruh AI dalam akuntansi tidak dapat dipungkiri, karena telah menghasilkan 

peningkatan akurasi informasi dan peningkatan produktivitas bagi para akuntan. Selain itu, 

dampaknya terhadap bidang audit juga signifikan, menawarkan dukungan untuk manajemen 

akuntansi, otomatisasi mekanisme kontrol, dan peningkatan proses pengambilan keputusan 

melalui produksi informasi akuntansi dan kinerja yang efisien.  

Perkembangan ini tidak hanya mengurangi biaya tetapi juga meminimalkan kesalahan 

manusia melalui otomatisasi transaksi menggunakan kontrak pintar. Secara keseluruhan, 

integrasi AI dalam sistem akuntansi telah terbukti bermanfaat, dengan peningkatan akurasi dan 

efisiensi dalam manajemen keuangan, proses pengambilan keputusan yang lebih baik, dan 

peningkatan produktivitas bagi para akuntan. Integrasi AI dalam sistem akuntansi modern telah 

secara signifikan meningkatkan akurasi informasi, meningkatkan produktivitas bagi para 

akuntan, dan mengubah proses audit. Hal ini juga telah memicu pertimbangan etis dan 

kebutuhan akan standar baru untuk mencerminkan era digital.  

Singkatnya, penggunaan kecerdasan buatan dalam sistem akuntansi modern telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek bidang akuntansi (Kindzeka, 

2023). Hal ini telah merevolusi tugas-tugas seperti entri data dan pengambilan informasi, 

sehingga memungkinkan akuntan untuk fokus pada aktivitas yang lebih strategis dan bernilai 

tambah. Selain itu, AI juga telah berkontribusi pada pengembangan sistem informasi akuntansi, 

meningkatkan efisiensi proses, dan memberikan wawasan yang berharga melalui analisis data 

keuangan dalam jumlah besar. Secara keseluruhan, kecerdasan buatan telah memberikan 

pengaruh besar pada sistem akuntansi modern. Kecerdasan buatan telah mengubah tugas-tugas 

akuntansi tradisional, meningkatkan akurasi informasi, meningkatkan produktivitas akuntan, 

dan merevolusi proses audit. Akibatnya, para pemangku kepentingan telah mengakui perlunya 

standar baru untuk mengatasi implikasi etika dan tantangan yang diperkenalkan oleh AI dalam 

akuntansi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan Teknologi Informasi (TI) dalam sistem akuntansi modern menghasilkan 

dampak yang signifikan pada keakuratan, keandalan informasi keuangan, dan pematuhan 
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terhadap persyaratan hukum serta peraturan akuntansi. TI memperkuat keakuratan data melalui 

otomatisasi proses yang mengurangi kesalahan manusiawi, memastikan pencatatan yang tepat 

waktu, dan validitas data yang lebih baik. Selain itu, sistem TI memungkinkan organisasi untuk 

lebih mematuhi persyaratan hukum dan standar akuntansi dengan lebih baik melalui pencatatan 

yang terstruktur dan pelaporan yang terotomatisasi. 

Selain manfaat tersebut, TI juga meningkatkan fleksibilitas dan keterjangkauan sistem 

akuntansi. Sistem yang dapat disesuaikan memungkinkan adaptasi yang lebih cepat terhadap 

perubahan bisnis serta kebutuhan tambahan tanpa mengorbankan efisiensi atau biaya yang 

tinggi. Namun, tantangan yang muncul terkait dengan penggunaan TI dalam akuntansi 

termasuk risiko keamanan data. Ancaman seperti kebocoran informasi keuangan dan serangan 

cyber merupakan isu serius yang perlu diatasi. Solusi keamanan yang canggih, seperti enkripsi 

data dan manajemen risiko cyber yang komprehensif, diperlukan untuk mengurangi risiko 

tersebut. 

Secara keseluruhan, integrasi TI dalam sistem akuntansi menawarkan manfaat besar dalam 

meningkatkan akurasi, memastikan kepatuhan, serta meningkatkan fleksibilitas, namun 

membutuhkan perhatian khusus terhadap keamanan data. Dengan pendekatan yang tepat 

terhadap solusi keamanan, organisasi dapat memaksimalkan manfaat dari penggunaan TI 

dalam akuntansi sambil meminimalkan risiko yang terkait. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah lebih mendalam dalam mengeksplorasi aspek 

keamanan informasi dalam konteks penggunaan TI pada sistem akuntansi. Penelitian lebih 

lanjut dapat melibatkan survei atau wawancara dengan praktisi akuntansi dan pakar keamanan 

informasi untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam tentang tantangan dan solusi terkait 

keamanan data keuangan. 

Selain itu, perlu adanya penelitian lanjutan yang mempertimbangkan dampak sosial dan 

etika dari penerapan TI dalam konteks akuntansi modern. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa perkembangan teknologi tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga diiringi 

dengan pertimbangan moral dan dampak sosial yang positif. 
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